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Abstrak

Program PRODAMAT (Program Pemberdayaan Umat) sebagai kegiatan wajib yang harus dilakukan
oleh mahasiswa Magister Manajemen UAD, mengadakan kegiatan sosialisasi permodalan bagi pelaku usaha
mikro di Padukuhan Jati Kelurahan Srihario, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul melalui program Kredit
Usaha Rakyat (KUR) yang bekerjasama dengan Bank BPD DIY Syariah yang dilakukan pada hari Ahad 16
April 2023. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu para pelaku UMKM mendapatkan edukasi cara mudah
dalam mengakses pembiayaan KUR di Bank BPD DIY Syariah, dikarenakan masih banyaknya para pelaku
UMKM vyang mendapat pinjaman modal dari rentenir serta sebagai upaya untuk menguranginya dengan
target < 50 % dari jumlah sebelumnya. Metode dalam kegiatan PRODAMAT ini menggunakan Forum
Group Discussion (FGD) dengan berbagai sesi yang diikuti oleh banyak kalangan UMKM yang ada di
Padukuhan Jati Kalurahan Srihario, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul. Hasil kegiatan ini
memberikan gambaran cara mengakses pembiayaan KUR di Bank BPD DIY Syariah serta sebagai
langkah edukasi kepada pelaku UMKM untuk mengurangi melakukan peminjaman dana kepada
rentenir / bank plecit sehingga diharapkan UMKM di Padukuhan Jati semakin berkembang dan
meningkat pertumbuhan ekonominya.

Kata kunci: Pelaku UMKM, Edukasi, Pembiayaan KUR

Abstract

The PRODAMAT Program (Community Empowerment Program) as a mandatory activity
that must be carried out by UAD Masters of Management students, holds capital outreach activities
for micro business actors in Padukuhan Jati, Kalurahan Sriharjo, Kapanewon Imogiri, Bantul
Regency through the People's Business Credit (KUR) program in collaboration with the Bank BPD
DIY Syariah which was held on Sunday 16 April 2023. This activity aims to help MSME actors get
education on easy ways to access KUR financing at Bank BPD DIY Syariah, because there are still
many MSME actors who receive capital loans from moneylenders and as an effort to reduce it with
a target of <50% from the previous amount. The method in this PRODAMAT activity uses a Forum
Group Discussion (FGD) with various sessions attended by many MSMEs in Padukuhan Jati
Kalurahan Srihario, Kapanewon Imogiri, Bantul Regency. The results of this activity provide an
overview of how to access KUIR financing at Bank BPD DIY Syariah as well as an educational step
for UMKM practitioners to help reduce lending of funds to reintegrators / pledging banks so that it
is hoped that UMKM in Paduikuihan Jati will become more balanced and increase their economic
growth.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro termasuk dalam bagian
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
mempunyai peran yang cukup penting dalam
membangun perekonomian di Indonesia.
Keberadaan UMKM hendaknya diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang cukup baik
terhadap upaya penanggulangan masalah-

masalah yang dihadapi seperti tingginya
tingkat  kemiskinan,  besarnya  jumlah
pengangguran, ketimpangan distribusi

pendapatan dan segala aspek yang tidak baik.
Peranan UMK di Indonesia yang dikaitkan
dengan pemerintah hendaknya harus dapat

mengurangi  tingkat pengangguran  yang
semakin bertambah disetiap tahun,
menanggulangi kemiskinan dengan membantu
masyarakat yang kurang mampu dan
pemerataan pendapatan yang dapat
memperbaiki kehidupan masyarakat yang
memiliki  keterbatasan dalam  keuangan
khususnya.

Keberadaan UMKM selama ini telah
menjadi sumber kehidupan dari sebagian besar
rakyat Indonesial. Yang menjadikan UMKM
terus bertahan disaat krisis ekonomi adalah
karena sebagian besar UMKM memproduksi
barang konsumsi dan jasa-jasa dengan
elastisitas permintaan terhadap pendapatan
yang rendah, juga karena sebagian besar
UMKM menggunakan modal sendiri tanpa
bantuan modal dari perbankan sehingga ketika
terjadi krisis di sektor perbankan dan suku
bunga bank naik maka tidak mempengaruhi
kinerja dari UMKM itu sendiri dan disaat
krisis ekonomi yang berkepanjangan terjadi
kasus pemberhentian tenaga kerja di sektor
formal.

Namun demikian, setiap usaha mikro
yang didirikan memerlukan bantuan modal
untuk mengembangkan usahanya, modal
tersebut dapat diperoleh salah satunya dari

! Partomo, dkk.2004. Ekonomi Skala Kecil/Menengah
dan Koprasi. Galia Indonesia : Bogor
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lembaga keuangan. Peran lembaga keuangan
dalam hal ini adalah perbankan telah
menyediakan modal bagi pelaku usaha mikro
dengan mengalirkan dana dalam bentuk
perkreditan. Adapun tujuan dari bank-bank
mengalirkan dana untuk pelaku usaha mikro
adalah untuk meningkatkan akses pembiayaan
bagi usaha mikro yang melakukan kegiatan
usaha produktif dan mewujudkan usaha mikro
dalam rangka penanggulangan atau
pengentasan  kemiskinan dan  perluasan
kesempatan kerja.

Masalah yang sering dihadapi UMKM
adalah masalah keuangan atau permodalan,
umumnya  belum  mampu  melakukan
pemisahan manajemen keuangan perusahaan
dengan keuangan rumah tangga®. Kondisi ini
mengakibatkan ~ pengusaha  kecil  sulit
melakukan perhitungan hasil kegiatan usaha
secara akurat dan akhirnya menghambat
proses pembentukan modal wusaha untuk
menunjang pengembangan usaha. Dengan
berbagai upaya pemerintah dan pihak-pihak
terkait untuk terus mendukung keberadaan dan
kemajuan UMKM. Sebagai upaya peningkatan
akses pada sumber pembiayaan antara lain
dilakukan dengan memberikan penjaminan
kredit bagi UMKM melalui Kredit Usaha
Rakyat (KUR). Pada tanggal 5 November
tahun 2007 oleh Presiden Republik Indonesia
meluncurkan program Kredit Usaha Rakyat
(KUR).

Program KUR dimaksudkan untuk
memperkuat kemampuan permodalan dalam
rangka pelaksanaan kebijakan percepatan
pengembangan sektor riil dan pemberdayaan

usaha mikro, kecil dan menengah guna
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. KUR  bersumber dari dana

perbankan yang disediakan untuk keperluan
modal kerja dan investasi dan disalurkan

2 Pandji Anoraga dan Djoko Sudantoko (2002).
Koperasi, Kewirausahaan dan. Usaha Kecil.
Semarang: Rineka Cipta
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kepada pelaku UMKM perorangan dan
kelompok usaha dalam wadah koperasi, yang
memiliki usaha feasible tetapi belum bankable
(KUR diakses pada tanggal 12 Maret 2023
https://kur.ekon.go.id/maksud-dan-tujuan).

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah
kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau
investasi kepada debitur individu atau
perseorangan, badan usaha dan/atau kelompok
usaha yang produktif dan layak namun belum
memiliki agunan tambahan atau agunan
tambahannya yang belum mencukupi. UMKM
yang diharapkan dapat mengakses KUR
adalah yang bergerak di sektor usaha
produktif. Penyaluran KUR dapat dilakukan
langsung, maksudnya UMKM dapat langsung
mengakses KUR di Kantor Cabang atau
Kantor Cabang Pembantu Bank Pelaksana
(http://kur.ekon.go.id/).

Mekanisme penyaluran KUR melalui
lembaga-lembaga keuangan dan koperasi
seperti: Bank BUMN, Bank Umum dan Bank
Swasta. Salah satu Bank Umum yang ditunjuk
untuk dapat menyalurkan KUR adalah Bank
BPD DIY Syariah.

Bank BPD DIY Syariah merupakan
salah satu lembaga keuangan yang memiliki
berbagai  program  pembiayaan  untuk
pengembangan usaha sektor  produktif.
Program yang dimaksud adalah produk
pembiayaan bagi para pengusaha UMKM
yang bertujuan untuk memenuhi penambahan
kebutuhan modal kerja atau untuk keperluan
investasi. Dengan adanya program
pembiayaan (KUR) Bank BPD DIY Syariah,
para pengusaha mikro diharapkan dapat
mengembangkan usaha yang dimilikinya
menjadi lebih besar. Dengan demikian arus
perputaran barang dan jasa menjadi semakin
lancar, sehingga membuka lapangan pekerjaan
bagi warga sekitar dan meningkatkan taraf
hidup masyarakat di Padukuhan Jati,
Kelurahan Sriharjo, Kapanewon Imogiri,
Kabupaten Bantul.

Saat observasi awal, terungkap fakta
bahwa masyarakat di sekitar Padukuhan Jati,
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masih banyak yang belum memahami
bagaimana cara mengakses pembiayaan ke
Bank. Beberapa di antara pelaku UMKM
sudah lebih familiar dengan rentenir sehingga
menyulitkan mereka sendiri dalam pemenuhan
kewajiban angsuran tiap bulannya. Padahal
jika mereka bisa mengakses pembiayaan dari
Bank, maka jumlah kewajiban yang harus
ditanggung akan jauh lebih ringan.

Tujuan dari kegiatan PRODAMAT
(Program Pemberdayaan Umat) ini adalah
sebagai wujud pengabdian masyarakat yang
wajib dilakukan bagi Mahasiswa S2 selama
menempuh Pendidikan di Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta. Dan melihat kurangnya
edukasi kepada para pelaku UMKM di
Padukuhan Jati, Sriharjo, Imogiri, Bantul,
sehingga menjadi penting untuk mengadakan
sosialisasi  mengenai  cara  mengakses
pembiayaan KUR di Bank yang kami pilih
yaitu Bank BPD DIY Syariah sebagai Bank
Syariah milik BUMD DIY untuk para pelaku
UMKM.

METODE PELAKSANAAN

Metode dan  pendekatan  yang
digunakan dalam kegiatan PRODAMAT
(Program Pemberdayaan Umat) menggunakan
metode Forum Group Discussion (FGD) pada
Hari Ahad 16 April 2023 melalui (1) sesi
pemaparan materi untuk menjelaskan hal yang
berhubungan dengan pengetahuan mengenai
KUR (Kredit Usaha Rakyat) mulai dari
pengertiannya, manfaat, dan apa saja yang
harus dipersiapkan oleh para UMKM agar
dapat menggunakan fasilitas tersebut. Setelah
adanya Pemaparan materi dilanjutkan dengan,
(2) sesi diskusi untuk memberikan kesempatan
kepada pelaku UMKM untuk menanyakan hal-
hal yang belum mereka pahami atau tidak
mereka ketahui sebelumnya bahkan termasuk
yang diluar masalah pembiayaan. Kemudian
dilanjutkan, (3) sesi demonstrasi untuk
memberikan gambaran dari awal proses
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pengajuan sampai dengan pencairan biaya.
Dan diakhir dengan, (4) komitmen untuk
melakukan pendampingan secara
berkelanjutan guna membantu merealisasikan
pengajuan dari para UMKM.

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan
PRODAMAT dihadapan Lurah dan Seluruh
Peserta

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan
setelah selesai kegiatan sosialisasi. Indikator
yang digunakan untuk mengukur sejauhmana
keberhasilan program ini adalah jika pelaku
UMKM di Padukuhan Jati, Kalurahan
Sriharjo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten
Bantul berkurang jumlahnya yang melakukan
pinjaman dana kepada rentenir < 50 % dari
jumlah sebelumnya.

PELAKSANAAN DAN HASIL

Kegiatan  Program  Pemberdayaan
Umat (PRODAMAT) ini dilakukan kepada
para pelaku UMKM di Padukuhan Jati,
Kalurahan Srihario, Kapanewon Imogiri,
Kabupaten Bantul yang didominasi oleh lbu-

ibu. Kegiatan dimulai dengan melakukan
survey langsung ke lapangan  untuk
mengumpulkan informasi jumlah UMKM

yang ada di dusun tersebut, rata-rata jenis
usahanya, serta permasalahan yang sedang
dihadapi saat ini oleh para pelaku UMKM
melalui wawancara yang dilakukan dengan
Dukuh Jati (Bapak Bambang Rinadi) yang
ditemukan bahwa rata-rata pelaku UMKM
terjerat pinjaman dana kepada rentenir
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sehingga tidak sedikit pelaku UMKM yang
harus menutup usahanya akibat tidak mampu
mengembalikan pinjaman tersebut
dikarenakan prosentase bunga  yang
memberatkan bahkan beberapa melebihi dari
nominal pokok pinjamannya. Sehingga dengan
adanya kegiatan PRODAMAT ini diharapkan
para pelaku UMKM bisa lebih sadar dan bijak
saat melakukan pinjaman yang akan
dipergunakan untuk modal usahanya. Hal ini
terjadi disebabkan karena minimnya edukasi
yang mereka dapatkan dan tentunya
dipengaruhi  oleh  tingkat  sumberdaya
manusianya yang secara Pendidikan rata-rata
hanya tamatan Sekolah Menengah Pertama
(SMP).

Sebagaimana yang telah dikemukakan
bahwa Dbentuk aktivitas dalam kegiatan
Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT)
ini  menggunakan metode Forum Group
Discussion (FGD) yang bersifat partisipasif
serta Bottom up, yaitu melalui penyuluhan,
pelatihan dan pendampingan. Adapun bentuk
dari aktivitas diikuti oleh 28 peserta yang
keseluruhannya adalah wanita / ibu-ibu rumah
tangga dengan rata-rata jenis usahanya adalah
kuliner  (daftar hadir tercantum dalam
lampiran).

agist
Kiat Sukses Mengakses Pel
B » "X

Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT)
Angkatan 11 Universi

Bagi Pelaku UMKM

Gambar 2. Peserta Sosialisasi Bersama
Tim Prodamat MM UAD

Pada tahapan ini, kegiatan dilakukan
dengan cara memberikan informasi berupa
materi  dengan  menggunakan  metode
presentasi.  Kegiatan  dimulai  dengan
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memberikan penjelasan mengenai pengertian
KUR, syarat dan prasyarat wajib apa saja yang
diperlukan untuk mengakses KUR dan
menjelaskan secara detail simulasi pengajuan
dari awal hingga pelunasan pembiayaannya.
Selain itu, Peserta juga diberi wawasan tentang
alternatif proses apabila tidak memiliki
beberapa syarat yang dibutuhkan seperti
NPWP dan Iljin Usaha. Termasuk juga
mengedukasi bahwa pembiayaan tersebut tidak
ada ketentuan minimal nominalnya, sehingga
diharapkan peserta dapat mengajukan sesuai
yang dibutuhkan saja agar tidak memberatkan
angsuran kedepannya.

Penyampaian ~ materi  (informasi)
disampaikan secara menarik dan tidak
membosankan, antara lain dengan memberikan
banyak contoh-contoh aplikasi dari teori yang
diberikan, baik berupa foto, kerangka alur
yang dibuat sesimpel mungkin, dan tabel
perbandingan simulasi agar mudah dipahami
oleh setiap peserta.

Gambar 3. Penyampaian Materi dari Tim
Prodamat MM UAD kepada Peserta.

Selain itu, pada tahapan pemberian
informasi dan penjelasan tentang materi
tersebut, dilakukan kegiatan tanya jawab dan
diskusi yang diikuti antusias oleh para peserta
sesuai dengan tahapan informasi atau materi
yang diberikan. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh Tim terhadap pelaksanaan
kegiatan yang telah berlangsung, terlihat
bahwa meskipun tingkat pendidikan peserta
cukup beragam, namun cukup mampu dalam
menangkap informasi yang disampaikan,
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terbukti antara lain terlihat pada partisipasi
kegiatan, keseriusan dalam memperhatikan
presentasi materi sosialisasi, serta banyaknya
interaksi serta pertanyaan-pertanyaan Yyang
disampaikan oleh masing-masing peserta
terkait dengan materi.

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab Peserta Kepada
Tim Prodamat MM UAD

Sehingga dalam kegiatan
PRODAMAT ini menjadi suatu edukasi yang
mampu mengurangi jeratan rentenir dan
menambah permodalan untuk meningkatkan
kualitas usahanya yang secara tidak langsung
akan  menuju  kesejahteraan  ekonomi
masyarakat  sekitarnya, namun  sangat
disayangkan kegiatan ini hanya dilaksanakan
selama satu hari (pertemuan secara formal).

Kegiatan dengan sasaran pelaku
UMKM di Padukuhan Jati, Kalurahan
Sriharjo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten

Bantul ini disambut baik oleh Pemerintah
Setempat dan Pengurus UMKM di Padukuhan
Jati. Selaras dengan yang diutarakan oleh
Lurah Sriharjo (Ibu Titik Istiawatun Hidayah,
S.IP) saat memberikan sambutannya dalam
pembukaan Program tersebut mengatakan
bahwa Program yang diselenggarakan oleh
Magister Manajemen Universitas Ahmad
Dahlan ini  memberikan wawasan dan
pengetahuan bagi kita semua yang memiliki
usaha sehingga harapannya warga dapat
terlepas dari jeratan bank plecit yang sudah
mendominasi di kalurahan sriharjo, dan yang
secara  tidak langsung  juga  dapat
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi
UMKM.

Pada pelaksanaan kegiatan sosialisasi,
partisipasi pemerintah Kalurahan Sriharjo,
Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul cukup
antusias dan merespon sangat baik kegiatan
sosialisasi ini, terbukti dari terlibatnya warga
setempat dalam mengatur jadwal pelaksanaan
kegiatan, mendata masyarakat yang akan
menjadi peserta dalam kegiatan PRODAMAT
tersebut, menyediakan ruangan sebagai tempat
pelaksanaan  kegiatan  berikut  alat-alat
pendukung lainnya seperti sound system, LCD
(infokus) dan lainnya. Selain itu, masyarakat
juga menunjukkan animo yang sangat besar
dalam mengikuti kegiatan. Hal ini dibuktikan
dengan tingginya partisipasi masyarakat yang
hadir tepat waktu untuk mengikuti kegiatan
tersebut meskipun berlangsung hanya satu hari
selama kurang lebih 3 jam. Hasil yang telah
dicapai pada pelaksanaan kegiatan Program
Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) ini yaitu
para peserta telah memiliki pengetahuan dan
wawasan mengenai mudahnya mengakses
perbankan dan kerugian jangka panjang
apabila peserta masih menggunakan jasa
rentenir.

bagi

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Adanya kegiatan sosialisasi kepada
para pelaku UMKM di Padukuhan Jati,
Kelurahan Sriharjo, Kapanewon Imogiri,

Kabupaten Bantul dalam rangka Program
Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) ini dapat
memberikan gambaran cara mengakses
pembiayaan KUR di Bank BPD DIY Syariah
sebagai Bank Syariah milih BUMD DIY. Serta
sebagai langkah edukasi kepada pelaku
UMKM  untuk mengurangi  melakukan
peminjaman dana kepada rentenir / bank plecit
sehingga diharapkan UMKM di Padukuhan
Jati semakin berkembang dan meningkat
pertumbuhan ekonominya.
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Saran
Saran Bagi Padukuhan Jati, Kalurahan
Sriharjo

Agar dapat memberikan edukasi secara
berkala, dengan menghadirkan narasumber /
pembicara  yang memiliki kapasitas
dibidangnya dan dilakukan dengan cara yang
sederhana serta mudah dipahami oleh berbagai
kalangan berdasarkan tingkat pendidikannya.

Saran Bagi Kampus

Untuk terus mempertahankan dan
meningkatkan lebih banyak lagi kegiatan
Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT)
ini kepada masyarakat awam diutamakan
dilakukan di  pedesaan yang minim
mendapatkan edukasi agar manfaatnya juga
dapat dirasakan oleh berbagai lapisan
masyarakat
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Materi Sebagai Bahan Pendukung

BANK BPD DIYSYARIAH

KEMUDAHAN

AKSES PEMBIAYAAN
BAGI UMKM

Pengakuan
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Produk dan Jasa layanan

Kriteria Usaha Mikro, Kecil,
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Pertimbangan Pemberian Kredit Pertimbangan Pemberian Kredit
L Tyaratan Dasar yang Aplikasi a Har
Diatam pengajuan apikazl kredit, ada beberapa persyaratan dasar yang walib dipenuhi Penggunaan kredit yang ditujukan untuk jangka
sepert] bataz minimal usa dan pend: par butan. lik belsm d cakon nasabsh menjaci sakah satu tolok ukur penting bagl bank untuk memastikan tagihan
persyaratan dasar ind, tenturya um']"'"'ﬂkﬂlﬁﬂlﬂ'hﬂhﬂmlhﬂ diterima. bisa selaby dibayar tepat waktu. Orang dengan pekeriaan yang konsisten dianggan memilki
risko krecht yang lebih rendah. Gbeh karena fu, usahakan untuk tidek terala sering
Z. Melengkapl Data dan Dolusmen yang Dibutshkan bengant! pek winjaman kredit datam waktu dekat.
Dalam melakuian pengesian formulic aplkasi, pastikan data yang dimasukian sesual
dengan kebenarannya. Selan itu, @ngan |upa memastikan kelengkapan dolsmen 5. Nominal Pendapatan Sudak “Aman®
penduiung yang dibutuhkan. Selain konsiztensi dan kestatilan pendapatan, besanvya perdapatan jugas harus memenubd
prafil pengelsaran darl o debitur. Karena kredit 3 adalah untuk
3. Cari Bank yang Dekat Dengan Domisill e butushan kensumsi, komtrd yang balk
Tidak semusa daerah menjadi jangkauan bank. Selain Itu, bank akan sangat selcktif yang fauh bayar. Dieh karena s,
dap aplikasi yang diajukan aleh calon wang. i buar jangh m-pcnd-pnnmmmw menartup nilal konsums dgunakan sebagal salah satu
‘wilsyah bisnesnya. Oieh karena i, usahakan agar calon nasabah mengajulan kredit ol toiok wkur bagh bank dalam menerima pengajuanmu.

bank sesual domis.

Pertimbangan Pemberian Kredit #SemualadiMudah Akses Pembiayaan
e e Dengan KUR Syariah Untuk Pengembangan
Faktor lain yang bag] bark pener riwayat kredit yang Bank BPD DIY Syariah! Usaha
dirmiki, tenstama jika calon nasabah telab memiiiid karty kredit ataw pemah mengajukan
pingaman kepada bank sebelumnya. Bank akan memeriksa catatan kredk, serta menilal
{dataem hal ini ter lan yang dhmilad). Bila sudah ; :::: :lf:':“'i“h
iliki barryak pin tau lartu kredlt, bank akan cha il :
:MT“. " w‘nmjs-;-n- " o : mmmﬁ“’:; o e 6@ 3. Pembiayaan Produktif

7. Beril informasi Vertfilasi yang Tepat
Alan setal tahap & data-data yang diberikan di
ferm aplika s Verifiiasi inl blasanya melakul telepan ke nomor-nomaor yang diminta dalam
fesnm aplikasi Oleh karena ibu, selaly pastikan nomer-nomor kantak yang kama berikan

sudah benar dan dapat cihubungl okeh pihak bank sewaktu-wakbu untuk prases verffikasi i
pingaman.
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Jenis KUR Syariah

=
=4
]
=
=
S
w
>4

BANK (B} BPD DIY  TABGL PEMBUAYAAN KUS 85D Doy SYARIAN
% s

HANK ?\: BED DIY  1AREL PEMSIAYAAN KR 180 OFY SYARMH

KUR SYARIA

Qris (QuaT)
RIS x Keunggulan QUAT BANK BPD DIY
LB AYAN & QUAT adalah layanan aplikasi digitat S"U’Ajr 1. Pendattaran Mudah, Prabtis Digusakan
HIPAT TRAE SRAENG yang digunakan untuk menerima ) 2. Trimsadesi Aal Time enbayiran lagiurg masch ke
1 pembayaran dari sang elektronik dan rehaning taburgan
OR mabile seluruh Bank ms-m-n £ o,
3. Tidak sang
S st reoartana [,
PO OIY CUAT ~ L RER G
e e o &uia
6. Dt Bartransabsi Untuk Semus eyosia lisa e

BANK @) BPD DIY

KUNJUNGI KAMI
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